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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI No.

0543 B/U/1987

tertanggal 10 Secptember yang

ditandatangani pada tanggal 22 Januari 1988 M.
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LATIN KETERANGAN

tidak dilambangkan
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je

h (dengan titik di bawahnya)
ka dan ha

de

Z (dengan titik di atas)

er

zet

es

es dan ye

s((dengantitik' di bawahnya,
d/(dengan titik di bawahnya)
t (dengan titik di bawahnya)
2 (dengan/titik di bawahnya
koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

el



g mim m em

o nun n en

3 wawu w we

5 ha’ h ha

s hamzah ’ apostrof (dipakai diawal kalimat)
¢ ya’ y ye

IL. Konsonan rangkap karena syahdah ditulis rangkap
el ditulis muta‘aqqidain
o2e ditulis ‘/ddah

Il. 72’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
8\ ditulis zakah
43 ditulis jizyah
2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain ditulis t
A dend ditulis ni’matullah
kil 383 ditulis zakatulfitri

IV. Vokal pendek
1. Fathah (;) ditulis a
g ditulis wajaba
2. Kasrah (—.).ditulis i
S ditlis koripa
3. Dammah (_’ ) ditulisSu
2aak ditulis Muhammad

V. Vokal panjang
1. Fathah+ alif ditulis a
adala ditulis jahilivah
2. Fathah+ ya’ ditulis a
= ditulis yas‘a
3. Kasrah+ ya’ mati ditulis i
s ditulis majid
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4. Dammah+ wawumati ditulis u

w=as ® ditulis furud

VI. Vokal rangkap
1. Fathah+ ya’ mati ditulis ai
aSiw ditulis bainakum
2. Fathah+ wawumati ditulis au
J ditulis gaul

V1L Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipastikan dengan apostrof

em“ ditulis a’anfum
&4 Al ditulis fa’in syakartum

VIII. Kata sandang a/if+ lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis al
A8 ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsivah ditulis dengan menggandengkan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf /am-nya
slaudl dituligias-Sama’
owll ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
o2 gl 59 ditulis zawF al-Furid
Al Ja Nt ulfs 37 £5-Sunndh

X. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang
diperbarui (EYD)
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KATA PENGANTAR
an ) ea N A any
I ey Gl yall g Lt Gayil e Sl 5 33aall 5 caallall oy b 2anl
pla g ale i) ool gy gore lanna o agil g i W)Y o agidl aan diaa

cday Lol pamy Y

Segala puji milik Allah SWT., Tuhan semesta alam yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada manusia yang telah menurunkan
cahaya kebenaran kepada hamba-hamba-Nya. Hanya kepada Allah SWT.
penyusun betlindung dan memohon pertolongan. Salawat scrta salam semoga
tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW., beserta keluarganya, para
sahabat dan para pengikutnya.

Penyusun ucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT.
yang telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya kepada penyusun, sehingga
dapat menyelesaikanskripsi ini guna memenuhi sebagian dari persyaratan dalam
memperoleh gelar sarjana dalam hukum Islam,

Skripsi ini merupakan’ hasil penelitian maksimal penyusun, tetapi karena
keterbatasan~kemampuan' " dan pengetahuanm= yang”’ péhytsun’ ntiliki, maka
penyusun merasabahwa.dkripsi ini ‘masih banyak'kekurangannya. Oleh karena
itu, kritik dan saran dari semua pihak sangat penyusun harapkan.

Keberhasilan yang penyusun peroleh ini tidak terlepas dari bantuan
berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini, penyusun ingin

menghaturkan rasa terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
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penyusun dalam menyelesaikan skripsi ini. Secara khusus penyusun
mengucapkan terima kasih kepada:
1. Drs. Parto Djumeno selaku pembimbing I .
2. Agus Moh. Najib, S. Ag., M.Ag., selaku pembimbing II .

Akhirnya dengan iringan do’a jazakumullah khairan kasira yang bisa
penyusun haturkan. Da;n semoga skripsi ini bisa bermanfaat khususnya bagi

penyusun dan umumnya bagi para pembaca.

Yogyakarta, 7 Juni 2003 M
6 Rabi’ul Akhir 1423 H
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan ibadah maliyyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi
sangat penting, sirategis, dan menentukan,” baik dilihat dari sisi ajaran Islam
maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat.

Sebagai suatu ibadah pokok, zakat merupakan salah satu pilar
(fundamen atau rukun) Islam yang ketiga sebagaimana dijelaskan oleh hadis
Nabt SAW.,
83ball ald) g &) Jgmy baana Gy B W1 A Y o Baled Guad o Sl Ly

@ hma pga s geall 53U 3 ey )

Oleh karena itu, keberadaan zakat-dianggap sebagai ma’/um min ad-

din bi ad-darurah atau diketahui sccara otomatis adanya dan merupakan
bagian mutlak dari keislaman scseorang,”’

Kelima rukun tersebut sama kedudukannya antara satu dengan yang
lainnya dan_dengan mudah dapat_dipahami, karena semua bernilai ritual dan
ibadatr mahdah kepada Allah SWT. yang hatus diterima secara ta’abbudi,
kecuali zakat yang agak sukar dipahami dan diyakini karena zakat

menyangkut matCri yang paling/dieintai”

Y yusuf al-Qaradawi, al-Ibadah fi al-Islam, (Beirut: Muassasah Risalah, 1993), him.
235.

2 Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari (selanjutnya ditulis al-Bukhari),
Sahlh al-Bukhari, “Kitab al-Iman,” “Bab Qaul an-Nabi SAW. Bunia al-Islam ‘ala Khamsin,”
(Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H/1981 M), I: 8.

D Ali Yafi, Manggagas Figh Sosial, (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 231.

» < Abdurahman Qadir, Zakat: Dalam Dimensi Mahdsh dan Sosial, cet. 1, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1998), him. 61.
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Secara teoritis, sulitnya memahami dan mengamalkan kewajiban
zakat dapat dipahami karena zakat merupakan sesuatu yang bertentangan
dengan naluri manusia yang pada umumnya sangat mencintai harta benda.”

Oleh karena itu Allah SWT. sangat memuji orang-orang yang secara
sungguh-sungguh menunaikannya, dan sebaliknya memberi ancaman bagi
orang-orang yang scngaja meninggalkannya.”

Dalam al-Qur’an, kata zakar, dalam bentuk ma’rifah (yang
mempunyai makna tertentu, yaitu kewajiban untuk mengeluarkan zakat)
maupun dalam bentuk nakirah (yang mempunyai makna tidak tertentu, yaitu
selain kewajiban mengeluarkan zakat), disebut scbanyak 31 kali,” di
antaranya 27 kali disebutkan dalam satu ayat bersama shalat, dan hanya satu
kali disebutkan dalam konteks yang sama tetapi tidak dalam satu ayat, yaitu
firman Allah SWT,, ©® gsadls agisla o8 aa il sebelum firman Allah
SWT., @ (yslelds < 5l an M,

Di sini kemudian, Mahmud Syaltut berpendapat bahwa seharusnya

zakat memperoleh perhatian yang sungguh-sungguh dari kaum muslimin

seperti halgya pethatidn‘nieréka ferhaddp shalaf,'”

Palam sutat al-* Adiyat (100): 6, al-Quwr’an memberi sebutan harta/dengan mal yang
berarti cenderung;“karena manusia sangat cendetting kepadanya. ‘Ar-Ragibal-Asfahani, Mu’jam
Mufradat Alfaz al;Qur an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1t.), him. 499.

dinyatakan bahwa kesediaan menunaikan zakat
wmin yang akan mendapat kebahagiaan, dan
a orang-orang yang menumpuk emas dan perak
itu kelak di Hari Akhir akan berubah menjadi

n Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, 4/-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim,
cet. 3, (Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), him. 420-421.

® Al-Mwminun (23): 2.

? Al-Mw’minun (23): 4.

10 Mahmud Syaltut, al-Islam ‘Aqidah wa Syari’ah, (ttp.: Dar al-Qalam, 1966), him.
104.
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Al-Qur’an dalam merumuskan apa yang wajib dizakatkan dengan
rumusan yang sangat umum yaitu dengan kata-kata ‘“kekayaan,” seperti
dalam firman Allah SWT., Jdway & aeS iy ab sglat diua @@3\};\ (e A&
(1 ....a&dle dan firman Allah SWT., (2 ej)&A“} Jilall aa e@-“yj <49

Namun terdapat beberapa jen'is kekayaan yang discbutkan dan
diperingatkan oleh al-Qur’an untuk dikeluarkan zakatnya sebagai hak Allah
SWT., seperti tanaman dan buah-buahan yang dinyatakan oleh Alldh SWT.
dalam firman-Nya, (.. sdlas a g 43a g el 13 oyt e K

Bagi pemilik tanah yang menanami sendiri tanahnya (petani)
diwajibkan mengeluarkan zakat dari hasil tanamannya scbesar sepersepuluh
(10 %) atau seperduapuluh (5 %), oleh karena tanah dan tanamanya sendiri.'?
Akan tetapi, apabila orang itu ;meminjamkan tanahnya kepada orang lain
untuk ditanami dan dimanfaatkan, dengan tanpa imbalan apapun, maka zakat
diwajibkan kepada orang yang diberi pinjaman tanpa sewa dan imbalan
apapun itu. =)

Namunhapabila pemilik| itu /menyewakan/tanahnya/\\para ulama’

berbeda pendapat mengenai siapayang berkewajiban membayar zakatnya.

D At-Taubah (9): 103.
12 Az-Zariyah (51): 19.
) Al-An’am (6): 141.

") yusuf al-Qaradawi, Figh az- Zakah, cet. 21, (al-Qahirah: Maktabah Wahabah, 1414
H/1994 M), 1: 426.

' Abu Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah (selanjutnya
ditulis Tbon Qudamah), al-Mugni Ii ibn Qudamah, (Mesir: Makiabah Jumhuriyah al-‘ Arabiyah,
t.1), Ii: 728.
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Abu Hanifah, sebagaimana dikutib oleh Ibn Qudamah, mengatakan
bahwa zakat wajib atas pemilik tanah, berdasarkan ketentuan bahwa zakat
adalah kewajiban tanah.'®

Sedangkan menurut Mahmud Syaltut, kewajiban zakat tanah sewaan
itu dibebankan kepada pihak penyewa yang melaksanakan penanaman,
dengan ketentuan bahwa zakat adalah hak tanaman.!”

Beda lagi, Yusuf al-Qaradawi mengemukakan bahwa baik pemilik
tanah maupun penyewa secara bersama-sama menanggung zakat, dengan
ketentuan bahwa zakat adalah beban tanah dan tanaman.'®

Apa yang penyusun jelaskan di atas, berkaitan penting dengan pokok
bahasan utama dari kajian ini. Penyusun mengajukan suaty kajian komparatif
atas dua pemikir 'besar, yakni Mahmud Syaltut dan Yusuf al-Qaradawi
tentang zakat tanah sewaan (zakah al-ard al-musta 'jarah).

Tanah \sewaan yang penyusun maksud difsini adalah tanah yang
disewakan untuk pertanian atau untuk ditanami, bukan untuk yang lainnya
seperti untuk tempat ‘berjualan, tempat-parkir, ‘atan yang lain, sesuai dengan
maksud’ dari/pendapat Mahmud Syaltut dan Y.isuf al-Qaradawi tentang zakat
tanah sewaan,

Tidak diragukan lagi, bahwa kedua tokoh tersebut memiliki pengaruh

yang besar dalam membentuk dan mengembangkan sistem pemikiran orang-

19 Ibid., him. 8.
' Mahmud Syaltut, al-Fataws, (ttp.: Dar al-Qalam, t.t.), hlm. 122.
"™ Yusuf al-Qaradawi, Figh ..., I: 429.
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orang yang mempraktekkan, memelihara, dan mempertahankan pemikiran
mercka. Di Indonesia sendiri, karya-karya Mahmud Syaltut dan Yusuf al-
Qaradawi  diterjemahkan secara luas, dan dibaca secara intensif oleh banyak
orang.

Di samping itu, ada pertimbangan lain yang layak mendapat perhatian
khusus dan mendorong penyusun untuk melakukan penelitian terhadap
pemikiran Mahmud Syaltut dan Yusuf al-Qaradawi. Kajian tentang
pemikiran Mahmud Syaltut dan Yusuf al-Qaradawi yang disusun secara
tersendiri mengenai kedua tokoh itu sangat banyak. Namun kajian yang
secara khusus tentang zakat tanah sewaan, baik yang disusun secara
tersendiri ataupun yang disusun sccara komparatif, antara kedua tokoh
tersebut, setidaknya sampai penelitian ini penyusun lakukan belum ada. Oleh
karena itu, dalam kontcks sekarang penyusun berupaya untuk melakukan
penelitian ini dan mencoba untuk mengkaji pemikiran Mahmud Syaltut dan

Yusuf al-Qaradawi tentang zakat tanah sewaan dengan cara komparasi.

B. Pokok'Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas dan untuk lebih
memfokuskan penelitian ini, maka penyusun merumuskan beberapa pokok
permasalahan scbagai berikut:
1. Bagaimana pendapat Mahmud Syaltut dan Yusuf al-Qaradawi tentang
zakat tanah sewaan, dan apa argumen atau dalil-dalil yang digunakan olch

keduanya.
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2. Apakah perbedaan dan persamaan antara pendapat kedua Lokoh tersebut,

dan mana di antara kedua pendapat tersebut yang lebih rajih.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian.

a. Untuk mendeskripsikan pendapat Mahmud Syaltut dan Yusuf al-
Qaradawi mengenai zakat tanah scwaan, dan untuk menjelaskan
validitas dalil dari cara istidlal yang digunakan oleh kedua tokoh
tersebut.

b. Untuk memahami persamaan dan perbedaan antara pendapat Mahmud
Syaltut dan Yusuf al-Qaradawi, dan mana di antara kedua pendapat
tersebut yang lebih raj7h.

2. Kegunaan Penelitian.

a. Untuk'memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pendapat
Mahmud Syaltut dan Yusuf al-Qaradawi tentang zakat tanah sewaan,
dan untuk memperoleh penjelasan tentang validitas dalil dari cara
istidlal yang digunakan oleh kedua tokoh tersebut.

b. Kajian ‘ini" juga “diharapkan dapat ' bermanfaat” bagi_ siapa saja yang
tertarik dengan kajian zakat, khususnya zakat tanah.sewaan, dan dapat
melihat { se€ard proporsional peérbedaan pendapat /di kalangan para

ulama.

D. Telaah Pustaka
Upaya peneclitian mengenai zakat tanah sewaan (zakah al-ard al-
musta’jarah) sebenarnya bukan masalah yang baru. Penelitian tentang zakat

tanah sewaan sebelumnya sudah pernah dilakukan, misalnya oleh as-Sayyid
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Sabiq dalam bukunya Figh as-Sunnah. Dalam buku ini, as-Sayyid Sabiq
memasukkan penjelaskan zakat tanah sewaan dalam bab zakat tanaman dan
buah-buahan, setelah menjelaskan tentang zakat tanah kharaj, Dalam
menjelaskan zakat tanah sewaan, as-Sayyid Sabiq mengemukakan pendapat
Abu Hanifah, yang mengatakan bahwa zakat tanah sewaan adalah kewajiban
pemilik tanah, dan pendapat jumhur ulama yang mengatakan bahwa zakat
tanah sewaan adalah kewajiban penyewa. Di samping itu, as-Sayyid Sabiq
juga mengemukakan sebab perbedaan kedua pendapat tersebut dengan

mengambil pendapat Ibn Rusyd.

Buku yang lain adalah a/-Figh al-Islam wa Adillatuh karangan
Wahbah az-Zuhaili. Dalam salah satu bab buku ini, wahbah az-Zuhaili
menjelaskan berbagai pendapat ulama mazhab tentang zakat, termasuk di
dalamnya tentang zakat tanah scwaan. Menurut Wahbah az-Zuhaili, ada dua
pendapat tentang zakat tanah sewaan, yaitu pendapat yang dipegangi oleh
Abu Hanifah dan pendapat yang dipegangi oleh jumhur ulama, termasuk di
dalamnya mazhab ‘Maliki dan Syafi’i. 'Di samping itu, dalam bukunya ini,
Wahbah dz-Zuhaili jugd mengemukakan dalil-dalil yang gunakan oleh jumhur
ulamauntuk menyangkal pendapat Abu Hanifah.

Pembahasan tentang zakattanab sewaan|juga dapat-ditemukan dalam
bukunya Ibn Qudamah, a/-Mughi [i ibn Qudamah. Tbn Qudamah yang
merupakan  argumeniator mazhab Hanbali, dalam bukunya ini
mengungkapkan dua pendapat tentang zakat tanah sewaan. Pertama adalah

pendapat yang dipegangi oleh imam Malik, as-Sauri, Syarik, Tbn al-Mubarak,
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pendapat yang dipegangi oleh imam Malik, as-Sauri, Syarik, Ibn al-Mubarak,
asy-Syafi’i, dan Ibn al-Mundir, yang mengatakan bahwa apabila scscorang
menyewa tanah kemudian menanaminya, maka kewajiban zakat dibebankan
kepadanya. Sedangkan pendapat yang kedua adalah pendapat Abu Hanifah
yang mengatakan bahwa zakat tanah sewaan tersebut diwajibkan kepada
pemilik tanah. Ibn Qudamah, dalam bukunya ini, menjelaskan zakat tanah
sewaan dalam bab zakat tanaman dan buah-buahan.

Dari buku-buku yang menjelaskan tentang zakat tanah sewaan
tersebut di atas terlihat, bahwa disamping pembahasan dalam buku-buku
tersebut tidak secara khusus membahas tentang pendapat Mahmud Syaltut
dan Yusuf Al-Qaradawi, analisanya juga masih sangat singkat. Sebab
pembahasan tentang zakat tanah _sewaan dalam buku-buku tersebut hanya
dibahas dalan sub bab yang biasanya dimasukkan dalam bab zakat tanaman
dan buah-buahan.

Sedangkan dalam bentuk skripsi, sepengetahuan penyusun belum ada
yang _mengkaji, tentang zakat tapnah /sewaan. Kajian, @dalam/bentuk skripsi,
yang agak menyerupai-penelitian ini adalahy 7injauan Hukum Islam Terhadap
Praktek Sewa-Menyewa Tanah Bengkoh di Desa Tumbrep Kecamatan
Bandar Kabupaten Batang Jawa Tengah yang disusun oleh Zumratunnisa’.
Skripsi ini, di samping tidak menjelaskan tentang zakat, juga tidak

menjelaskan tentang zakat tanah sewaan. Namun, di dalam skripsi ini
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Oleh karena itu, setidaknya hingga penelitian ini dirancang, belum ada
scholar yang mencliti zakat tanah sewaan menurut Mahmud Syaltut dan
Yusuf al-Qaradawi, baik yang disusun secara tersendiri ataupun secara

komparasi, sehingga penelitian ini menjadi signifikan untuk dilakukan.

E. Kcrangka Teoretik

Sesuai dengan pendekatan dari penelitian ini yaitu pendekatan
filosofis, penyusun meclihat adanya beberapa hal penting yang harus
diperhatikan sebagai landasan teoretik, yaitu:

Pertama, kewajiban zakat atas hasil bumi yang berupa tanaman dan
buah-buahan, yang sudah mencapai nisabnya pada setiap panen, didasarkan
pada firman Adlah SWE,, " ...0a ¥ (e sSliagal laas, . dan firman Allah
SWT., @ | sslias o d8a silggal 18 e a3 o 158 | serta hadis Nabi
SAW. ¥ pdall Cacad Al o Ladly ¢ il sl JleW) Cis Lad dan
beberapa hadis lain yang menetapkan nisab tanaman dan buah-buahan.

Namun, para ulama masih perbeda pendapab tentang jenis hasil bumi
manayang wajib,dizakati, nisab zakat/besar zakat dan yang lain.

BerangKat, dafi “pefadhaman WVass (keddad ayat al-Qur’an dan hadis

Nabi SAW.) itu pula, para ulama berbeda pendapat dalam menentukan siapa

9 Al-Bagarah (2): 267.
29 Al-An’am (6): 141.

2D Abu Husain Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairi (sclanjutnya ditulis Muslim), Sahih
Muslim, “12. Kitab az-Zakah,” “1. Bab Mafihi al-‘Usyr au Nisfu al-*Usyr,” (Beirut: Dar al-Fikr,
1412 H/1992 M), I: 432.
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yang wajib mengeluarkan zakat dalam masalah zakat tanah sewaan. Jumhur
ulama berpendapat bahwa penyewa tanahlah yang wajib menzakatinya, sebab
yang wajib dizakati itu adalah hasil tanahnya, bukan tanahnya.”” Sedangkan
Abu Hanifah, sebagaimana dikutib oleh Ibn Qudamah, berpendapat bahwa
pemilik tanahlah yang wajib mengeluarkan zakatnya, sebab zakat adalah
beban tanah yang sama kedudukannya dengan k#araj >
Ibnu Rusyd menganalisis adanya perbedaan pendapat ulama tersebut,
yaitu karena disebabkan adanya perbedaan sudut pandang tentang apakah
beban zakat itu berkaitan dengan tanahnya, hasil tanahnya, atau dengan
kedua-duanya.24)
Kedua, tujuan yang ingin dicapai oleh Islam dibalik pensyari’atan
zakat adalah sebagai berikut:
1. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi olch para Garim, Ibn
as-Sabil, dan Mustahiglainnya;
2. Menghilangkan sifat kikir dan atau loba pemilik harta kekayaan dan sifat
denigki dariri (ke€enmburan §osfal)idari hati Srag-oréng miskin;
3. Menjembatani jurang pemisah apntara yang kaya dengan yang miskin

dalam suatu masyarakat;

2 Yusuf al-Qaradawi, Figh ..., I: 428.
) Ibn al-Qudamah, a/-Mugni ..., 11: 728.

2 Abu al-Walid bin Ahmad bin Muhammad ibn Rusyd (selanjutnya ditulis ibn Rusyd),
Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid, (Beirut: Dar al-Jail, 1409 H/1998 M), 1: 419.
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3. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang miskin
dalam suatu masyarakat;
4. Mengembangkan rasa tanggungjawab sosial pada diri seseorang, terutama
pada mereka yang memiliki harta; dan
5. Scbagai sarana pemerataan pendapatan (rezeki). >
Ketiga, dalam ajaran Islam tiap-tiap perintah untuk melakukan ibadah
mengandung hikmah dan rahasia yang sangat berguna bagi pelakuibadah
tersebut, termasuk ibadah zakat. Zakat mengandung hikmah (makna yang
dalam atau manfaat) yang bersifat rohaniah dan filosofis. Oleh karena itu,
dengan mengetahui hikmah zakat, akan diperoleh jawaban yang memuaskan
dan logis, yaitu mengapa zakat itu diwajibkan oleh Allah SWT.. Di antara
hikmah zakat tersebut adalah:
1. Manifestasi rasa syukur atasnikmat Allah SWT,, karena harta kekayaan
yang diperoleh seseorang adalah atas karunia-Nya;
2. Melindungi masyarakat dari kemiskinan;
3. Mcwujudkan rasa'solidaritas dan kasih sayang di/antafa sesatha manusia;
4. Manifestasi-kegotong-royongan dan,tolong menolong dalam kebaikan dan
takwa; dan

5. Scbagai salah satu jalan untuk mewujudkan keadilan sosial.”®

B K.N. Sofyan Hasan, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, cet. 1, (Surabaya: al-Ikhlas,
1995), hlm. 26-27.

29 Ibid, hlm. 27.
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F. Metode Penelitian

Metode yang penyusun gunakan dalam upaya penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Jenis Penclitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary research)
yang menekankan pada penelusuran dan penelaahan bahan-bahan pustaka
yang sesuai dengan kajian yang diteliti, yaitu tentang zakat tanah sewaan.
Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah deskriptif analitis komparatifyaitu tipe
penelitian dengan mendeskripsikan data-data yang berkaitan dengan
pendapat Mahmud Syaltut dan Yusuf al-Qaradawi mengenai zakat tanah
sewaan Secara komparasi, kemudjan penyusun menganalisis argumen-
argemen atau dalil-dalil keduanya unt uk mengambil pendapat yang lebih
kuat (rajih).
Pendekatan Penelitian

Befidekatan yang| penyySunfgutiakan Jdalam gpehiclitian ini adalah
pendekatan_fifosofis.”” Pendekatan ini dimaksudkan untuk mencari dan
merumuskan ide-ide dasar atau gagasan-gagasan yang bersifat mendasar
(fundamental ideas) terhadap pemikiran Mahmud Syaltut dan Yusuf al-

Qaradawi tentang zakat tanah sewaan.

) M. Amin ‘Abdullah, Rekonstruksi Metodologi Studi Agama dalam Masyarakat

Multikultural dan Multirelegius, pidato pengukuhan guru besar ilmu filsafat disampaikan di
hadapan Rapat Senat Terbuka, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2000, him. 11-12.
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4. Pengumpulan Data
Adapun tata kerja atau teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah dengan mengambil dan menyarikan literatur-literatur yang
berhubungan dengan pokok kajian ini. Dimulai dari data-data primer
yaitu karya-karya Mahmud Syaltut dan Yusuf al-Qaradawi, dilanjutkan
dengan data-data sekunder yaitu karya-karya lain yang membahas tentang
kedua tokoh tersebut dan karya-karya lain yang berkaitan penting dengan
pokok permasalahan.
5. Analisis Data
a. Komparasi. Teknik ini maksudnya adalah membandingkan gagasan-
gagasan Mahmud Syaltut dan Yusuf al-Qaradawi tentang zakat tanah
sewaan dan.aigumen-argumen atau.dalil-dalil yang mereka gunakan,
untuk melihat perbedaansdan persamaan yang mendasar di antara
pendapat keduanya, schingga muncul pendapat yang lebih kuat
(rajih).
b. Induktif. Tehnik ini maksudnya adalah menelusuri pendapat Mahmud
Syaltut danpgYusuf jal-Qaradawi pentang zakatstanahgsewaan yang
berangkat dari uraian dan penjelasan parsial kemudian diformulasikan

dalam'suatu kesimpulan konseptual yang bersifat timum.

QG. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab dan sub-bab dengan

sistematika sebagai berikut:
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Bab pertama, pendahuluan, berisi tentang kegelisahan akademik yang
menggerakkan penclitian ini menjadi penting untuk dilakukan, dan sebagai
pengantar dalam pembahasan skripsi secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teorctik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan
ini,

Bab kedua, memaparkan tinjauan umum tentang zakat tanah sewaan.
Pembahasan ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran awal tentang
zakat, sewa-menyewa, dan zakat tanah sewaan. Pembahasan ini meliputi
pembahasan tentang zakat yang terdiri dari, pengertian, syarat-syarat dan
jenis harta kekayaan yang wajib dizakati, dan masarif az-zakah. Pembahasan
selanjutnya  adalah tentang scwa-menyewa yang terdiri dari pengertian,
landasan hukum, rukun dan syarat sahnya, pembatalan dan berakhirnya sewa-
menyewa, pengembalian barang sewaan dan sewa-menyewa tanah, dan yang
terakhir adalah pembahasan tentang zakat tanah sewaan.

Bab | ketiga,/\\memaparkan tentang pendapat Mahmud Syaltut dan
Yusuf al-Qaradawi_-tentang zakat tanah,sewaan, -dan beberapa peristiwa
penting yang terjadi dan mempengaruhi kehidupan serta pemikiran mereka.
Pembahasan ini meliputi, riwayat hidup kedua tokoh tersebut yang terdiri
dari tempat kelahiran dan pendidikannya, aktifitas keilmuan dan
perjuangannya, karya-karyanya, dan metode istinbat hukumnya, serta

pendapat mercka tentang zakat tanah scwaan.
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Bab keempat, merupakan pokok bahasan dalam skripsi ini yaitu
analisis perbandingan antara pendapat Mahmud Syaltut dan Yusuf al-
Qaradawi tentang zakat tanah sewaan. embahasan ini menganalisis pendapat
kedua tokoh tersebut dan argumen-argumennya serta perbedaan dan
persamaan di antara pendapat kedua tokoh tersebut.

Bab 'kelima, adalah penutup. Dalam bab ini, disamping dikemukakan
mengenai kesimpulan yang ditarik dari seluruh pembahasan, juga

dikemukakan saran dan catatan dari penyusun.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisis yang telah penyusun jelaskan pada bab sebelumnya dapat
diambil suatu kesimpulan sebagai berikut:
1.Mahmud Syaltut berpendapat bahwa zakat tanah sewaan diwajibkan
kepada pihak penyewa, dengan ketentuan bahwa zakat adalah beban
tanaman. Pendapat Mahmud Syaltut ini, berdasarkan atas firman Allah
SWT. surat al-Bagarah (2) ayat 267 dan surat al-An’am (6) ayat 141,
scrta scbuah hadis Nabi SAW., (Sl plawll it Lagh
Sedangkan Yusufhal-Qaradawi berpendapal bahwa kewajiban zakat
tanah sewaan dibebankan kepada pemyewa maupun pemilik tanah, dengan
ketentuan bahwa zakat adalah beban tanah dantanaman secara bersama-
sama. Pendapat Yusuf al-Qaradawi ini, berdasarkan atas firman Allah
SWT. sufat ‘al-Bagarah-(2) Yayat267-dan sufat-al-An’am'(6) ayat 141, dan
hadis Nabi SAW .,
C el s iy o Uy | Blial i OIS 5 ) sy olandl i Lok

dan hadis Nabi SAW.,

D Abu Muhammad bin ‘Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, “Bab W ujub az-Zakah,”

“Bab al-‘Usyr fima Yusqa min Mai as-Sama’ wa bi al-Mai al-Jari walam Yara ‘Umar bin ‘Abd
al-* Aziz. fi al-* Asl Syaian,” (Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H/1981 M), 1I: 133.

9 Abu Muhammad bin ‘Isma’il al-Bukhari, SafJh al-Bukhari, “Bab Wujub az-Zakah,”
“Bab al-‘Usyr fima Yusqa min Mai as-Sama’ wa bi al-Mai al-Jari walam Yara ‘Umar bin ‘Abd
al-* Aziz fi al-*Asl Syaian,” (Beirut: Dar al-Tikr, 1401 [I/1981 M), IL: 133.
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serta ijma’ para ulama tentang wajibnya zakat sebesar 10 % atau 5 % dari
keseluruan hasil tani.

2.Dari segi dalil yang digunakan scbagai argumen pendapat Mahmud Syaltut
maupun Y usuf al-Qaradawi tidak nampak adanya perbedaan, bahkan Y usuf
al-Qaradawi lcbih menguatkannya dengan menycbutkan adanya ijma’ para
wlama dalam hal kewajiban zakat tersebut. Namun dari segi pendapat,
mereka berbeda. Mahmud Syaltut mewajibkan zakat tanah sewaan kepada
penyewa, sedangkan Yusuf al-Qaradawi mewajibkan zakat tanah sewaan
kepada penyewa maupun pemilik tanah. Dari kedua pendapat terscbut
penyusun melihat bahwa pendapat Yusuf al-Qaradawi adalah yang lebih

rajih.

B. Saran-Saran

1. Zakat merupakan sumber yang cukup potensial untuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat muslim. Namun kesadaran akan hal itu masih belum
sepenbhiya, fumbih; di/kaldnpgan madyatakat- muslim. Oleh karena itu,
petlul untuky! aehumbuhkan@kesadatan Jiersgbyt j demi terwujudnya
masyardkat yang@adil dan/makmurg

2. Perlu adanya pengkajian lebih lanjut tentang pendapat-pendapat Mahmud
Syaltit maupun Yusuf al-Qaradawi dalam hal yang lain, terutama

terhadap pendapat-pendapat Mahmud Syaltut yang masih cukup relatif

¥ Abu al-Husain Muslim bin al-Hajaj al-Qusyairi, Sahih Muslim, “Kitab az-Zakah,”
“Bab Ma fihi al-‘Usyr an Nisfu al-*Usyr,” (Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), |: 433.
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sedikit dibandingkan dengan kajian terhadap pendapat-pendapat Yusuf al-
Qaradawi.

3. Perlu adanya pengkajian lebih lanjut tentang 7akat dan kaitannya dengan
konteks masyarakat Indonesia, misalnya tentang jenis tanaman dan buah-
buahan yang wajib dikeluarkan zakatnya, nisab zakat dan yang lain,

4. Perbedaan pendapat tentang zakat tanah sewaan dapat juga terjadi karena
perbedaan penyerahan uang sewa, apakah uang sewa diserahkan setelah
panen (uang sewa sama dengan uang hasil tanaman) atau saat akad
berlangsung (uang sewa tidak sama dengan uang hasil tanaman), sesuai

dengan konteks masyarakat yang mempraktekkannya.
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BAB I
Islam dibangun atas lima rukun, yaitu syahadah bahwa
tiada Tuhan selain Allah SWT dan Nabi Muhammad adalah
utusan-Nya, mendirikan shalat, membayar zakat, puasa
Ramadan dan menunaikan haji ke Baitullah bagi orang-
orang yang mampu.

(yaitu) Orang-orang yang khusu’ dalam scmbahyangnya.
Dan orang-orang yang menunaikan zakat.

Ambillah zakat dari sebagian harta mercka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan
mendo’alah untuk mereka.

Dan pada harta-harta mereka ada hak orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.

Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila
dia berbuah, dan fumaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya (dengan disedckahkan kepada fakir miskin).

Dan apa yang Kami keluarkan dati bumi untuk kalian.

Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila
dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik
hasilaya'(dengén dis¢dekahkan Kepada fakir miskin).

Yang digiri dengdn sungai atay-air hujans-zakatnya 10 %,
sedangkan yang diairi dengan pengairan zakatnya 5 %.

BAB II
Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendo’alah untuk mereka, sesungguhnya do’a kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar
mereka menambah harta pada manusia, maka riba itu tidak
menambah sisi Allah. Dan kamu berikan
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berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-
orang yang melipatgandakan (pahalanya)

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu, dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu nafkahkan dari padanya

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman
yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya).
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila
dia berbuah, dan tuanaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin)

Yang diairi oleh air hujan, mata air, atau air tanah,
zakatnya 10 %, sedangkan yang diairi dengan penyiraman,
zakatnya 5 %.

Yang diairi dengan sungai atau air hujan, zakatnya 10 %,
sedangkan yang diairi dengan pengairan zakatnya 5 %.

Yang diairi dengan air hujan, zakatnya 10 %.

Yang diairi oleh air hujan, mata air, atau air tanah,
zakatnya 10 %, sedangkan yang diairi dengan penyiraman,
zakatnya 5 %.

Sesunggulngd (zakat!Zakaf\itu, hanyalah/untuk orang-orang
fakir,norang-orang anisking pengurus-pengurus zakat, para
muallafy yang \dibujuk hatinya,  untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
ofang-orang yang sedang dalam pcrjalanan sebagai suatu
kételapan yang diwajibkan' oleh "Allah;' dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Apakah mercka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka
dalam kchidupan dunia, dan Kami telah meninggikan
sebagian mercka atas scbagian yang lain beberapa derajat,
agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang
lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mercka
kumpulkan.

I
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Dan jika kamu ingin anakmu disusukan olch orang lain,
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan.

kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku
delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun, maka
itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak
hendak memberati kamu. Dan kamu insya Allah akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.

Rasulullah dan Abu Bakar menyewa scorang dari Bani ad-

Dil sebagai penunjuk tersebut
beragama yang dian Qurasy,
merecka berdua me tersebut

kendaraannya dan menjanjikan kepada orang tersebut
supaya dikembalikan sesudah tiga malam di Gua Sur.

Berikanlah olehmu upah orang sewaan sebelum keringatnya
kering.

Dahulu kami menyewa tanah- dengan (jalan membayar dari)
tanaman yang tumbuh. Lalu Rasulullah melarang kami cara
itu dan memerintahkan kamu agar membayarnya dengan
uang emas atavlperaki

Betbekamlah  kamu, | kemudian berikanlah/olehmu upahnya
kepada tukang bekam itu.

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka di antara kamu

dan tuanaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin)

Yang diairi dengan air hujan, zakatnya 10 %.

BAB III
Lafad yang berbahasa Arab yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW dinukil kita secara

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019) I
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mutawatir.

Menyamakan hukum yang tidak ada nasnya dengan hukum
yang telah ada nasnya.

Nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu
yang baik-baik dan scbagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung
dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman
yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya).
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila
dia berbuah, dan tuanaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin)

Yang diairi oleh air hujan, zakatnya 10 %.

kamu nafkahkan dari padanya

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung

dia berbuah, dan tuanaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin)

Yang digiri olehair hujan, /mata air,/atau air tanah,
zakatnya 10 %, sedangkan yang diairi dengan penyiraman,
Zakatnya’S %.

Yang diairi dengan sungai atau air hujan, zakatnya 10 %,
sedangkan yang diairi dengan pengairan zakatnya 5 %.

BAB IV
Pendapat yang kami pegangi adalah bahwa (zakat tanaman
dari tanah sewaan) dibebankan kepada penyewa yang
melaksananakan penanaman. Zakat adalah hak tanaman,
disamping merupakan realisasi dari rasa syukur penyewa
atas berhasil dan selamatnya tanamannya. Oleh karena itu,
adalah memikul zakat hasil

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019) v
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tanah yang disewanya.

kewajiban tanah dan tanaman bersama-sama.
dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi

dan tuanaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin)

nafkahkanlah (di jalan Allah) scbagian dari hasil usahamu
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi

apabila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari
memetik hasilnya (dengan discdekahkan kepada fakir
miskin)

Yang diairi oleh air hujan, zakatnya 10 %.
Yang diairi olch air hujan, mata air, atau air tanah,
zakatnya 10 %, sedangkan yang diairi dengan penyiraman,

zakatnya S %.

Yang diairi dengan sungai.atau air hujan, zakatnya 10 %,
sedangkan yang diairi dengan pengairan zakatnya 5 %.

Apdsdpa’\yang disitam\olch/ aithujan zakatnya 10 % dan
apa-apa yang disiram dengan timba zakatnya 5 %.

BABYV
Yang diairi 6l¢h air hujan; zakatnya 10%.
Yang diairi oleh air hujan, mata air, atau air tanah,
zakatnya 10 %, sedangkan yang diairi dengan penyiraman,

zakatnya 5 %.

Yang diairi dengan sungai atau air hujan, zakatnya 10 %,
sedangkan yang diairi dengan pengairan zakatnya 5 %.



BIOGRAFI ULAMA

Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah an-Nu’man bin Sabit, populer dipanggil dengan Abu
Hanifah, lahir tahun 80 H di kota Kufah pada masa pemerintahan Dinasti
Umawiyah. Ia dikenal memiliki banyak keahlian dalam ilmu-ilmu Syari’ah dan
bahasa Arab. Abu Hanifah membangun mazhabnya di atas dasar-dasar a/-Qur’an,

al-Hadis, al-Iima’, dan al-Qiyas.lame pada tahun 150 H, di mana
Imam asy-Syafi’i 1 karya tulis, antara lain a/-
Makharij fi al-Figh,

Ibn Rusyd

Muhammad bin Ahmad bin Abu al-Walid ibn ar-Rusyd adalah scorang
fagih bermazhab Maliki, sastrawan, ahli ushul figh, filosof dan penulis yang
kritis. Ia dilahirkan di Kordoba, Spanyol, tahun 520 H. llmu figh diperolehnya
dari Abu al-Qasim bin Basykiwal, Abu Marwan bin Siraj, Abu Bakar ibn
Sulaiman, Abu Ja’far bin Abd al-Aziz dan Abu ‘Abdullah al-Mazari. Ibn Rusyd
adalah cendekiawan yang hari-harinya selalu diisi dengan berfikir dan
mengarang. Ibn Rusyd.meninggal dunia di Marakesy tahun 595 H., jenazahnya
kemudian dipindahkan ke Kordoba. Karyanya dalam bidang figh di antaranya
adalah Bidayah al-Mujtahid wa Nihayahal-Muqtasid,

Ibn Qudamah

Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin
Qudamah bin Migdam bin Nasr bin * Abdullah al-Mugaddasi, lahir tahun 541 H di
Jamma’il, sebuah,desa dipegunungan.di Nablus, Palestina, Ibn Qudamah adalah
argumentator mazhab Hanbali. 'Ia 'mem iliki kemampuan’yang mendalam dalam
ilmu-ilmu, neg/i (faradisional), dan ilmu agli(rasional). Rumahnya selalu ramai
dikunjungi para vlama’ ahli’ figh, ahli*hadis dan  orahg-orang baik lainnya. Ibn
Qudamah meninggal di Pamaskus 620 H pada wakiu Subuh Hari Raya Idul fitri,

d i bukit Qasiyun. Karya monumentalnya
d dari 10 jilid dalam ukuran besar.
Ibn al-Qayyim

Dilahirkan di Damaskus pada tahun 691 H/1292 M dan wafat pada tahun

751 H/1350 M di kota itu pula. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Bakar
aris az-Zar’i ad-Damasyqi abu ‘Abdillah Syamsuddin Ibn

termasuk ulama yang tergolong sufi dan secara tegas

dengan berpegang teguh pada al-Qur’an dan as-sunnah,

o VI
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menolak taklid, menyerang bid’ah dan khurafat. Ia bermazhab Hanbali. Karyanya
dalam bidang figh di antaranya adalah az-7; uruq al-Hikmiyah fi as-Syiasah asy-
Syari'ah .

Sayyid Sabiq

Nama lengkapnya Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihami. Silsilahnya
berhubungan dengan Usman bin Affan (khalifah ketiga). Keluarganya bermazhab
Syafi’i sebagai mazhab mayoritas warga desa kelahirannya (Istanha, distrik al-
Baqur, propinsi al-Munufiah, Mesir). Pada usia 11 tahun, ia telah mampu
menghafal al-Qur’an dengan baik. Gurunya antara lain adalah Syaikh Mahmud
Syaltut (1893-1963) dan Syaikh Tahir ad-Dinari, keduanya dikenal scbagai
ulama besar al-Azhar ketika itu. Ia termasuk ulama kontemporer Mesir yang
memiliki reputasi internasional di bidang dakwah dan fikih Islam. Karya yang
terkenal adalah Figh as-Sunnah yang iclah diterjemahkan antara lain ke dalam
bahasa Inggris, Perancis, Turki, India dan Indonesia.
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